
BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) merupakan satu-satunya lembaga yang 

mempunyai kewenangan dalam menyelenggarakan pemilu, kebanyakan 

pemungutan suara atau voting di Indonesia, khususnya pada pemilihan umum 

(pemilu) legislatif maupun pemilihan eksekutif, masih menggunakan metode 

pemungutan suara manual. E-voting telah menjadi suatu alternatif untuk 

mengambil keputusan penting dalam kehidupan manusia, penerapannya mulai 

tingkat masyarakat kecil, yaitu keluarga, organisasi pemuda sampai dengan 

sebuah e-voting merupakan salah satu metode untuk mengambil keputusan 

penting dalam kehidupan manusia. Voting digunakan mulai dari tingkat 

masyarakat terkecil, yaitu keluarga, sampai dengan sebuah negara. voting 

digunakan untuk menghimpun aspirasi dari seluruh elemen masyarakat, dan 

kemudian menemukan jalan keluar yang dianggap paling baik untuk 

menyelesaikan permasalahan. Kondisi geografis Indonesia yang sangat luas 

menjadi problem tersendiri terkait pemilihan umum dalam distribusi surat suara 

dan semua yang terkait dengan pelaksanaan pesta demokrasi. dalam pemilihan 

umum masih dilakukan secara konvensional kondisi ini tentu harus cepat 

dipikirkan bagaimana pelaksanaan pesta demokrasi dapat dilaksanakan secara real 

time online dan tidak ada lagi alasan kendala ruang dan waktu. Selain itu, 

pertimbangan lain bahwa kemajuan teknologi serta ketersediaan internet bisa 

menjadi alasan utama untuk tidak lagi menunda pelaksanaan pesta demokrasi 

secara online. 

Oleh karena itu, electronic voting atau e-voting sangat dimungkinkan untuk 

dilaksanakan. E-voting yaitu suatu metode pemungutan suara dan penghitungan 

suara dalam pemilihan umum dengan menggunakan perangkat elektronik. E- 

voting merupakan teknologi yang relatif baru untuk mendukung pelaksanaan pesta 

demokrasi, Pelaksanaan voting yang konvensional, sering terjadi kesalahan- 

kesalahan yang disebabkan oleh human error, atau disebabkan karena sistem 

pendukung pelaksanaan voting yang tidak berjalan dengan baik, kesalahan 

kesalahan tersebut antara lain, kesalahan dalam proses pendaftaran pemilih, 



pemilih salah dalam memberi tanda pilihanya, lamanya proses pengumpulan kartu 

suara, lamanya proses perhitungan suara, permasalahan tersebut yang membuat 

keabsahan hasil voting diragukan serta memicu munculnya konflik antara 

golongan masyarakat yang memiliki perbedaan  kepentingan. 

Wacana Pemilu dan Pilkada diselenggarakan secara e-voting saat ini menjadi 

kajian yang banyak dilakukan oleh pegiat demokrasi. Akan tetapi, gagasan agar 

pemilu di Indonesia menggunakan sistem e-voting masih sulit dilakukan dalam 

skala nasional. Banyak hal yang perlu dipersiapkan dan direncanakan dengan 

baik. Sistem e-voting memerlukan infrastruktur yang baik termasuk permasalahan 

biaya juga menjadi persoalan yang terbesar. Biaya yang besar dibutuhkan guna 

memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana serta insfrastruktur yang memadai 

apabila akan menerapkan penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada dengan sistem e- 

voting ini. 

Selain permasalahan biaya guna memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana 

penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada dengan sistem e-voting ini, permasalahan 

lainnya adalah terkait sumber daya manusia (SDM), di mana kebutuhan SDM 

akan sangat besar guna menjalankan sistem e-voting ini. Akan tetapi, dari sekian 

banyak permasalahan yang ada, ada 1 (satu) permasalahan yang fundamental yaitu 

terkait regulasi. Sampai dengan saat ini belum ada regulasi yang mengatur 

penyelenggraan Pemilu dan Pilkada secara e-voting. Sehingga, seluruh wacana 

terkait teknis penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada dengan e-voting akan sangat 

sulit terealisasi karena faktor fundamental yang belum tersedia, yaitu regulasi. 

E-voting merupakan sebuah sistem yang memanfaatkan perangkat elektronik 

dan mengolah informasi digital untuk membuat surat suara, memberikan suara, 

menghitung perolehan suara, menayangkan perolehan suara dan memelihara serta 

menghasilkan jejak audit. Dibandingkan dengan pemungutan suara konvensional, 

e-voting menawarkan beberapa keuntung. (Hadar Gumay 2014). 

Penerapan e-voting di Indonesia sangat perlu untuk menjadi perhatian bagi 

para pemangku kepentingan. Hal ini berkaca dari pengalaman penyelenggaraan 

Pemilu Serentak 2019 yang menimbulkan banyak korban jiwa, jika 

penyelenggaraan pemilu sudah menggunakan sistem e-voting dimungkinkan 

kejadian di tahun 2019 tersebut tidak akan terjadi. Selain itu, keuntungan dari e- 



voting daripada sistem konvensional atau surat suara menurut Sanjay & Ekta, 

(2011) antara lain: Pertama, Menghilangkan kemungkinan suara yang tidak sah 

dan diragukan, yang dalam banyak kasus merupakan akar penyebab kontroversi 

dalam pemilihan umum; Kedua, Membuat proses penghitungan suara jauh lebih 

cepat daripada sistem konvensional; Ketiga, Mengurangi jumlah kertas yang 

digunakan sehingga menghemat banyak pohon yang membuat proses menjadi 

ramah lingkungan; Keempat, Mengurangi biaya pencetakan hampir nol karena 

hanya satu lembar kertas suara yang diperlukan untuk setiap Polling.  

Implementasi penyelenggaraan Pemilu dan Pilkada di Indonesia dengan 

menggunakan sistem e-voting apabila diterapkan dengan baik akan dapat 

memberikan banyak keuntungan. Kebijakan penerapan e-voting dalam 

penyelenggaraan Pemilu dan pilkada dapat membantu pemerintah dalam rangka 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan pemerintah, karena e- 

voting akan mampu menghilangkan keraguan masyarakat dalam penyelenggaraan 

Pemilu dan Pilkada. Proses penyelenggaraan Pemilu dan pilkada dengan e-voting 

memberikan kemudahan dalam proses pelaksanaannya. Dengan menggunakan 

sistem e-voting, maka akan menciptakan keterbukaan informasi terhadap hasil 

Pemilu dan pilkada secara langsung. E-voting juga mampu menghemat biaya 

penyelenggaraan Pemilu dan pilkada, serta mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam menentukan pilihan. 

1.2 Tujuan 

Tugas akhir ini menghasilkan sebuah aplikasi E-voting berbasis Web. 

Manfaat yang ingin dicapai dari pembangunan aplikasi ini adalah sistem voting 

elektronik dapat menjaga data dari manipulasi pihak yang berkepentingan 

tertentu, membantu petugas panitia dalam mengkalkulasi jumlah pemilih yang 

ikut serta didalam pemilihan, membantu petugas panitia pemilihan dalam 

melakukan perhitungan secara cepat dan mengurangi resiko terjadinya 

kecurangan, mempermudah pengelolaan data untuk menentukan siapa saja yang 

memilih dan apa yang akan dipilih serta perhitungan suara hasil voting dapat lebih 

cepat selesai sehingga segera dapat diketahui hasilnya serta keamanan data tetap 

terjaga. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

E-Voting merupakan bentuk produk kemajuan teknologi yang bertujuan 

memudahkan proses pemungutan suara, membuat produk yang interaktif untuk 

membantu kehidupan sehari-hari dan pekerjaan orang. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa e-voting adalah suatu produk Design Interaction. Kerangka 

pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permas

alahan 

Performance: Proses penghitungan suara masih dilakukan secara manual 

 

Information: Proses penghitungan suara yang dilakukan secara manual masih menimbulkan masalah dan tidak 

akurat 

 

Economy: Petugas harus bekerja ekstra untuk mendata ulang seluruh data penghitungan suara yang terselip 

atau rusak akibat system yang kurang efektif, hal itu dapat membuangg banyak waktu, sehingga tidak efisien. 

 

Control: Kinerja petugas yang sangat lambat, karena proses penghitungan suara masih dilakukan secara manual 

 

Efficiency: Tidak tersedianya system yang memadai, membuat kinerja petugas yang melakukan penghitungan 

suara menjadi kurang effisien. 

 

Service: Belum tersedianya sebuah system yang memadai, membuat proses penghitungan suara menjadi 

sedikit lama/terlambat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

1.4 Kontribusi 
 

Pembuatan Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

beberapa pihak yang terlibat diantaranya adalah : 

1. KPU Kota Bandar Lampung 

Mempermudah petugas untuk merekap hasil suara Mempercepat proses 

pemungutan suara 

2. Politeknik Negeri Lampung 

Menyumbang karya tulis kepada Politeknik Negeri Lampung 

Hasil 

 

Aplikasi E-voting KPU Bandar Lampung Berbasis Web 



 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1 Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Komisi Pemilihaln Umum (KPU) aldallalh lembalgal Penyelenggalral Pemilu ya lng 

bersifalt nalsionall, tetalp, daln malndiri yalng bertugals melalksalnalkaln Pemilu. KPU 

Provinsi daln KPU Kalbupalten/Kotal aldallalh Penyelenggalral Pemilu di Provinsi daln 

Kalbupalten/Kotal. Wilalya lh kerjal KPU meliputi seluruh wilalyalh Negalral Kesaltualn 

Republik Indonesial. KPU menjallalnkaln tugalsnyal secalral berkesinalmbungaln daln 

dallalm menyelenggalralkaln Pemilu, KPU bebals dalri pengalruh pihalk malnalpun 

berkalitaln dengaln pelalksalnalaln tugals daln wewenalngnyal. KPU berkedudukaln di Ibu 

Kotal Negalral Republik Indonesial, KPU Provinsi berkedudukaln di ibu kotal 

provinsi, daln KPU Kalbupalten/Kotal berkedudukaln di ibu kotal kalbupalten/kotal. 

Dallalm menjallalnkaln tugalsnya l, KPU dibalntu oleh Sekretalrialt Jenderall. KPU 

Provinsi daln KPU Kalbupalten/Kotal malsing-malsing dibalntu oleh sekretalrialt. 

Jumlalh alnggotal KPU sebalnya lk 7 (tujuh) oralng. KPU Provinsi sebalnyalk 5 (limal) 

oralng. daln KPU Kalbupalten/Kotal sebalnyalk 5 (limal) oralng. Kealnggotalaln KPU, 

KPU Provinsi, daln KPU Kalbupalten/Kotal terdiri altals seoralng ketual meralngkalp 

alnggotal daln alnggotal. Ketual KPU, KPU Provinsi, daln KPU Kalbupalten/Kotal 

dipilih dalri daln oleh alnggotal. 

2.2 E-Voting 

E-Voting aldallalh sebualh sistem penyalluraln sualral melallui medial elektornik, 

dimalnal dalpalt mempercepalt pengumpilaln daltal berupal sualral, sertal dalpalt 

memperkecil bialyal daln mencegalh pemilih yalng tidalk berhalk. Penggunalaln e- 

voting dallalm pemilihaln umum lalngsung dihalralpkaln dalpalt menyempurnalkaln 

proses pemilihialn umum traldisionall (Alminulloh et all., 2020). 

2.3 Teknologi Voting 

Kertals Sualral/ Suralt Pemilihaln (Palper Balllots) Tekonologi ini aldallalh teknologi 

ya lng pertalmal dallalm peraldalbaln umalt malnusial dallalm berdemokralsi, dimalnal kertals 

sualral dijaldikaln dalsalr untuk menghitung sualral pemilih. Calral melalkukaln pemilihaln 

aldallalh pemilih mengalmbilkertals sualral ya lng sudalh disedialkaln dallalm bentuk 

formulir, nalmal-nalmal callon daln galmbalrnyal sudalh tercetalk, setelalh itu pemilih 
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tinggall menusuk altalu mencoblos photo altalu symbol callon pilihalnnyal daln 

memalsukkalnnyal kedallalm sualtu kotalk sualral yalng sudalh disedialkaln oleh petugals. 

Selalnjutnyal tealm altalu alnggotal palnitial alkaln melalkukaln penghitungaln sualral. 

2.3.1 Lever Malchines 

Teknologi berikutnya l (Technologicall aldvalnce) aldallalh Lever Malchines yalng 

dimulali diperkenallkaln paldal talhun 1892. Teknologi ini tidalk terdalpalt dokumen 

sualral. Pemilih memalsukkaln sualral dallalm sualtu tempalt dengaln memilih dalftalr 

callon daln mengumpulkaln malsing-malsing callon terpilih. Sualral dicaltalt daln 

dihitung dengaln Lever Malchines (Risnalnto, 2018). 

2.3.2 Punchcalrds 

Teknologi punchcalrd, pertalmal kalli dipalkali untuk menghitung sualral dengaln 

menggunalkaln komputer ya lng dimulali paldal talhun 1964. Dallalm sistem ini, sualral 

dicaltalt dengaln memilih lubalng-lubalng paldal kalrtu altalu kertals komputer daln 

selalnjutnyal komputer alkaln membalcal kalrtu sualral. Kalrtu sualral aldallalh sebalgali 

dokumen sualral pemilih ya lng tercaltalt. Aldal dual tipe dalri sistem punchcalrd yalitu 

kotalk nomor dicetalk paldal kalrtu sualral, dimalnal setialp kotalk untuk pemilihaln sualral. 

Daln ya lng lalinnya l disebut Daltalvote yalng mempunya li lubalng-lubalng pemilih yalng 

menya ltalkaln nalmal-nalmal kalndidalt altalu memilih kalndidaltnyal dengaln calral 

melubalngi kertals punchcalrd yalng dicetalk paldal kalrtu sualral (Purbal, 2018). 

2.3.3 Malrksense Form 

Teknologi ini dinalmalkaln opticall scaln ya lng dimulali digunalkaln paldal talhun 

1980. Paldal sistem ini pemilih menggunalkaln bentuk kertals daln menulis paldal kotalk 

altalu bentuk ovall berikut alralh palnalh untuk mengalralhkaln callon pemilih. Jikal sualral 

sudalh lengkalp ditulis kemudialn dibalcal oleh komputer. Tulisaln pemilih 

ditempaltkaln paldal sualtu tempalt perhitungaln daln selalnjutnyal alkaln dibalcal melallui 

proses opticall scalnning daln lalngsung dihitung dengaln balntualn mesin penghitung. 

Kiral-kiral 25 persen dalri seluruh Negalral telalh menggunkaln allalt dengaln calral 

seperti ini. Paldal talhun 1992 telalh meningkalt dual kalli lipalt penggunalalnnya l daln 

terus meningkalt pemalkalinyal (Seltzer et all., 2019). 

2.3.4 Electronic Voting 

Teknologi electronic voting dimulali paldal talhun 1970 yalng disebut teknologi 

pencaltaltaln lalngsung secalral elektronik altalu lebih dikenall dengaln istilalh DRE 
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(direct recording electronic). Calral memilih dengaln sistem ini aldallalh dengaln 

memilih kalndidalt yalng sudalh tercetalk paldal lalya lr komputer. Pemilih halnya l 

menekaln tombol paldal displaly altalu paldal allalt altalu piralnti yalng mirip. Contoh dalri 

electronic voting aldallalh dengaln menekaln tombol sualral pemilih lalngsung 

disimpaln paldal sualtu piralnti memori altalu paldal sirkit memori non volaltile. Jikal 

perallaltaln pemilihaln menggunalkaln keyboalrd tulisaln sualral alkaln dicaltalt secalral 

elektronik. Sallalh saltu bentuk electronic voting yalng sedalng dikembalngkaln aldallalh 

Internet voting (Alzwalnti, 2020). 

2.4 Internet 

Internet aldallalh sebualh jalringaln komputer yalng mengumpulkaln sumber 

informalsi yalng salngalt besalr ya lng dalpalt dialkses di seluruh dunial. Internet aldallalh 

jalringaln komputer ya lng salngalt luals, terdiri dalri jutalaln peralngkalt komputalsi yalng 

terhubung melallui protokol tertentu untuk bertukalr informalsi alntalr komputer 

(Setiyalni, 2020). 

2.5 Website 

Website aldallalh sebualh hallalmaln Web ya lng bisal dialkses melallui internet dalri 

malnal saljal daln kalpaln saljal yalng berisikaln informalsi berupal tulisaln, galmbalr daln 

video. Halmpir setialp instalnsi altalu lembalgal diseluruh dunial sudalh mempunyali 

Website sebalgali salralnal komunikalsi alntalral perusalhalaln dengaln pelalnggaln (Trisalkti 

& Praltalmal, 2020). 

2.6 Web Browser 

Web Browser aldallalh progralm alplikalsi ya lng digunalkaln untuk menjelaljalhi 

dunial internet daln digunalkaln untuk melihalt hallalmaln di web (Siregalr & Salimaln, 

2019). Web Browser aldallalh progralm yalng memungkinkaln kital melihalt daltal di 

web. 

2.7 Balhalsal Pemrogralmaln 

Balhalsal pemrogralmaln aldallalh instruksi stalndalr untuk memerintalhkaln 

komputer untuk melalkukaln fungsi-fungsi tertentu. Balhalsal pemrogralmaln aldallalh 

seperalngkalt alturaln sintalksis daln semalntik yalng digunalkaln untuk mendefinisikaln 

progralm komputer. Balhalsal ini memungkinkaln pemrogralm untuk menentukaln 

dengaln tepalt daltal  alpal yalng alkaln diproses oleh komputer daln tindalkaln alpal yalng 

halrus dilalkukaln dallalm situalsi lalin secalral bersalmalaln (Mubalralk, 2019). 
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2.7.1 Hyper Text Malrkup Lalngualge (HTML) 

Hypertext Malrkup Lalngualge (HTML) aldallalh balhalsal malrk up untuk 

memformalt konten hallalmaln web altalu dengaln kaltal lalin, balhalsal untuk mengaltur 

balgalimalnal penalmpilaln daln pemformaltaln konten di web (Salpnal, 2020). 

2.7.2 Calscalding Style Sheet (CSS) 

CSS aldallalh singkaltaln dalri Calscalding Style Sheets. CSS aldallalh balhalsal 

pemrogralmaln untuk mendesalin sebualh website. Salalt mendesalin hallalmaln web, 

CSS menggunalkaln penalndal yalng disebut id daln clalss (Julialny et all., 2018). 

 2.7.3 Jalvalscript 

Jalvalscript aldallalh balhalsal scripting yalng digunalkaln untuk membualt hallalmaln 

web yalng dalpalt berinteralksi dengaln penggunal daln merespon event yalng terjaldi 

paldal hallalmaln tersebut. JalvalScript aldallalh perekalt yalng menyaltukaln sekumpulaln 

hallalmaln web (Renalldi & Alnggoro, 2020). 

 2.7.4 Bootstralp 

Bootstralp aldallalh front-end fralmework yalng memiliki fungsi untuk 

mengedalpalnkaln talmpilaln altalu interfalce untuk mobiledevice (Halndphone, 

smalrtphone dll) untuk mempercepalt daln mempermudalh pengembalngaln 

Website. Bootstralp menyedialkaln HTML, CSS daln Jalvalscript yalng sudalh jaldi daln 

mudalh untuk dikembalngkaln. Bootstralp merupalkaln fralmework untuk meralncalng 

desalin Web secalral responsif. Alrtinyal, talmpilaln interfalce web yalng dibualt oleh 

bootstralp alkaln menyalmalkaln altalu menyesualikaln ukuraln lalyalr dalri browser yalng 

gunalkaln balik di desktop, talblet altalupun mobile device (Christialn et all., 2018). 

2.7.5 PHP 

PHP altalu Hypertext Preprocessor aldallalh balhalsal pemrogralmaln Web bersifalt 

server side alrtinyal kode ini dijallalnkaln di server, kallalu tidalk aldal server malkal kode 

php tidalk bisal dijallalnkaln. bertujualn untuk menghalsilkaln skrip ya lng alkaln di- 

generalte dallalm kode HTML ya lng merupalkaln balhalsal stalndalr Web (Kurnialwaln & 

Syalrifuddin, 2020).
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2.8 Daltalbalse 

Daltalbalse aldallalh sekumpulaln informalsi ya lng disimpaln paldal komputer 

secalral sistemaltik sehinggal dalpalt diperiksal menggunalkaln sualtu progralm komputer 

untuk mendalpaltkaln informalsi dalri balsis daltal tersebut (Alzural & Wildialn, 2018) 

2.8.1 Daltalbalse Malnalgement System (DBMS) 

DBMS aldallalh kumpulaln daltal terkalit ya lng dikelompokkaln ke dallalm talbel 

altalu beberalpal talbel daln merupalkaln progralm alplikalsi yalng mengaltur alkses ke 

kumpulaln daltal tersebut (Walrmaln & Wildalni, 2021). 

2.8.2 MySQL 

 MySQL termalsuk jenis RDBMS (Relaltionall Daltalbalse Malnaljement 

System). MySQL mendukung balhalsal pemrogralmaln PHP, balhalsal permintalaln yalng 

terstruktur, kalrenal paldal penggunalalnnyal SQL memiliki berberalpal alturaln ya lng 

telalh distalndalrkaln oleh alsosialsi yalng bernalmal AlNSI (Utalmi, 2020). 

2.9 Fralmework CodeIgniter 

Fralmework CodeIgniter aldallalh fralmework PHP open source yalng 

menggunalkaln pendekaltaln MVC (Model, View, Controller) untuk memudalhkaln 

developer altalu progralmmer dallalm membualt alplikalsi web talnpal halrus 

membalngunnyal dalri alwall (Salllalby & Kalnedi, 2020). 

2.10 Desalin Sistem 

Desalin sistem merupalkaln talhalpaln meralncalng sualtu sistem yalng alkaln dibualt 

daln menalmpilkaln kepaldal penggunal dalri halsil ralncalngalnnyal. Halsil tersebut 

ditalmpilkaln kedallalm bentuk DFD, ERD, malpping chalrt, daln flowchalrt. 

2.10.1 Daltal Flow Dialgralm (DFD) 

 Daltal flow dialgralm (DFD) aldallalh model altalu proses daltal logis yalng dibualt 

untuk menggalmbalrkaln dalri malnal daltal beralsall daln dalri malnal daltal meninggallkaln 

sistem, di malnal daltal disimpaln, daln proses alpal yalng menghalsilkaln daltal (Mulialdi 

et all., 2020). Aldalpun beberalpal penjelalsaln mengenali simbol-simbol Daltal Flow 

Dialgralm Dialgralm ya lng disaljikaln paldal Talbel 1.
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Talbel 1. Simbol-Simbol Daltal Flow Dialgralm Dialgralm 

Simbol Nalmal Keteralnga ln 

(1) (2) (3) 

                                     Entitals 
Lalmbalng sebualh entitals dilualr sistemyalng 

melalkukaln input altalu output ke sistem. 

 

           Proses Proses menunjukkaln tindalkaln 

prosesperubalhaln daltal. 

                      Alliraln Daltal 

Alliraln daltal yalng bergeralk untuk 

menunjukkaln paldal seseoralng pergeralkaln 

perpindalhaln alliraln 
daltal. 

                      Daltal Store 

Daltal store altalu penyimpalnaln daltal yalng 

diberi nalmal sesuali kaltal bendal, 
jikal berbedal malkal alkaln terjaldi 
error. 

Sumber : (Mulia ldi et a ll., 2020) 

 
2.10.2 Entity Relaltionship Dialgralm (ERD) 

ERD (Entity Relaltionship Dialgralm) aldallalh model teknik pendekaltaln yalng 

menya ltalkaln altalu menggalmbalrkaln hubungaln sualtu model (Khoulalh ’Alfiifalh et all., 

2022). Didallalm hubungaln ini tersebut dinyaltalkaln yalng utalmal dalri ERD aldallalh 

menunjukaln objek daltal (Entity) daln hubungaln (Relaltionship), yalng aldal palda l 

Entity berikutnya l. Simbol ERD dalpalt dilihalt paldal Talbel 2. 

Talbel 2. Simbol-simbol Entity Relaltionship Dialgralm 

Simbol Nalmal Keteralngaln 

(1) (2) (3) 
 

 
Entitals 

Simbol yalng membedalkaln saltu  obyek lalin 

 

 
 
Altribut 

Menjelalskaln mengenali detalil tentalng 

entitals 

 

 
 

Relalsi 

 
Simbol hubungaln (relalsi) alntalr entitals 
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Sumber : (Khoula lh ’Alfiifa lh et a ll., 2022)
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2.10.3 Malpping Chalrt 

Malpping chalrt merupalkaln sualtu penggalmbalraln desalin yalng 

menalmpilkaln perpindalhaln sualtu allur daltal dokumen dalri lokalsi saltu ke lokalsi 

lalinnyal (Albdillalh & Mulialningsih, 2022). Simbol-Simbol Malpping Chalrt dalpalt 

dilihalt paldal Talbel 3. 

Talbel 3. Simbol-Simbol Malpping Chalrt 

Simbol Nalmal Keteralngaln 

(1) (2) (3) 

Kegialtaln Malnuall Melalkukaln kegialtaln ma lnuall 

Proses 
 Kegialtaln proses ya lng dilalkukaln oleh 

komputer 

Dokumen 
Dokumen yalng melalkukaln proses input daln 

Output 

Penghubung 
Sebalgali penghubung hallalmaln salmal altalu 

berbedal 

Penyimpalnaln Sebalgali penyimpalnaln daltal 

Galris Allir Menunjukaln alrus setialp proses 

Sumber : (Albdilla lh & Mulia lningsih, 2022) 

 

2.10.4 Flowchalrt 

 Flowcha lrt aldallalh representalsi gralfis dalri sualtu sistem dalri urutaln prosedur 

progralm. Flowchalrt membalntu alnallis memecalh malsallalh menjaldi segmen yalng 

lebih kecil daln membalntu mengalnallisis allternaltif lalin yalng sedalng berjallaln 

(Halnum, 2019). Simbol-Simbol Flowchalrt dalpalt dilihalt paldal Talbel 4. 

Talbel 4. Simbol-Simbol Flowchalrt 

Simbol Nalmal Keteralngaln 

(1) (2) (3) 

Terminall 

  Menyaltalkaln alwall altalu a lkhir progralm 

Proses 
 

Menggalmbalrkaln sualtu proses yalng 

dilalkukaln oleh komputer 
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Talbel 4. Lalnjutaln 

(1) (2) (3) 

 Puch Talpe Menyaltalkaln input daln output 

menggunalkaln penghubung 

 

Offline Connector Sebalgali salmnbugaln dalri proses 
ke proses lalin dallalm hallalmaln 
yalng bedal 

 Input / Output  
Menyaltalkaln proses input daln 

output 

 Connector Sebalgali salmbungaln dalri proses 

ke proses lalinnyal dallalm 

hallalmaln yalng salmal  

Sumber : (Ha lnum, 2019) 

 
2.11 Ralpid Alpplicaltion Development (RAlD) 

Ralpid Alpplicaltion Development (RAlD) aldallalh straltegi siklus yalng bertujualn untuk 

memberikaln pengembalngaln yalng lebih cepalt daln mencalpali halsil kuallitals ya lng jaluh lebih tinggi 

dalripaldal yalng dicalpali (Rini & Faltmalrialni, 2020). RAlD menggunalkaln pendekaltaln iteraltif altalu 

berulalng untuk mengembalngkaln sistem dimalnal model kerjal sistem dibualt di alwall talhalp 

pengembalngaln untuk tujualn mendefinisikaln kebutuhaln. Aldalpun talhalpaln-talhalpaln paldal metode 

RAlD dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 2. 

 

Galmbalr 2. Talhalpaln RAlD 

Beberalpal talhalpaln RAlD terdiri dalri tigal talhalpaln ya lng terstruktur daln salling berhubungaln 

paldal setialp talhalpalnnyal, ya litu: 

1. Requirements Plalnning 

a) Penggunal daln alnallis bertemu untuk menentukaln tujualn dalri sistem 
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b) Fokus paldal pemecalhaln malsallalh bisnis. 

2. User Design. 

a) Talhalp desalin daln perbalikaln. 

b) Sistem pendukung keputusaln ya lng   dimalksudkaln untuk membalntu           penggunal 

menyetujui desalin. 

c) Pemrogralm daln alnallis membualt daln mendemontralsikaln lalyalr desalin secalral visuall daln allur 

kerjal penggunal 

d) Penggunal berealksi terhaldalp prototipe kerjal yalng sebenalrnya l. 

e) Alnallis menyempurnalkaln modul ya lng diralncalng berdalsalrkaln umpaln ballik penggunal. 

3. Contruction daln Cutover. 

 

a) Sebalgali sistem yalng balru dibalngun, sistem balru diuji daln disaljikaln kepaldal orgalnisalsi. 

b) Sistem balru tidalk perlu menjallalnkaln sistem ya lng lalmal secalral palrallel. 

 

2.12 XAlMPP 

XAlMPP merupalkaln palket PHP berbalsis open source yalng dikembalngkaln oleh komunitals 

Open Source, ya lng mendukung balnyalk sistem operalsi, merupalkaln kompilalsi dalri beberalpa l 

progralm. Fungsinyal aldallalh sebalgali server yalng berdiri sendiri (locallhost), ya lng terdiri altals 

progralm Alpalche HTTP Server, MySQL daltalbalse, daln penerjemalh balhalsal yalng ditulis dengaln 

balhalsal pemrogralmaln PHP daln Perl. Nalmal XAlMPP merupalkaln singkaltaln dalri X (empalt sistem 

operalsi alpalpun), Alpa lche, MySQL, PHP daln Perl. Progralm ini tersedial dallalm GNU Generall 

Public License daln bebals, merupalkaln web server yalng mudalh digunalkaln ya lng dalpalt melalya lni 

talmpilaln hallalmaln web yalng dinalmis (Siregalr & Iralwalti, 2020). 

2.13 Visuall Studio Code 

Visuall Studio Code aldallalh kode editor sumber yalng dikembalngkaln oleh Microsoft untuk 

Windows, Linux daln malcOS. Ini termalsuk dukungaln untuk debugging daln GitHub, penyorotaln 

sintalksis, penyelesalialn kode cerdals, snippet, daln refalctoring kode. Ini salngalt dalpalt disesualikaln, 

memungkinkaln penggunal untuk mengubalh temal, pintalsaln keyboalrd (Permalnal & Setialwaln, 

2021). 

2.14 Microsoft Visio 
Microsoft Visio aldallalh sebualh progralm alplikalsi komputer yalng sering digunalkaln untuk membualt 

dialgralm, dialgralm allir (flowchalrt) bralinstorm daln skemal jalringaln yalng dirilis oleh Microsoft Corporaltion 

(Kaldalfi & Almirudin, 2020). 


